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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1. Kesimpulan 

 Setelah melakukan kegiatan analisis data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai kepuasan kerja barista generasi Y yang bekerja pada sektor 

usaha coffee shop di kota Bandung, maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan kerja barista generasi Y yang bekerja 

pada sektor usaha coffee shop di kota Bandung dapat dikategorikan tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan banyaknya jumlah barista yang menyatakan puas 

terhadap 20 aspek kepuasan kerja yang diberikan, yaitu sebesar 57,47%. Selain 

itu sebesar 30,65% responden menyatakan sangat puas, kemudian sebesar 

10,56% responden menyatakan tidak puas, dan hanya 1,32% responden yang 

menyatakan sangat tidak puas.  

2. Berdasarkan hasil olahan data kuesioner, faktor terkuat yang memengaruhi 

kepuasan kerja barista generasi Y adalah Social Services, dengan persentase 

sebesar 100%, Achievement, dengan persentase sebesar 96,2%, Advancement, 

dengan persentase sebesar 95,3%,  Independence, dengan persentase sebesar 

dengan persentase sebesar 95,3%, dan Working Condition, dengan persentase 

sebesar 94,4%. 

3. Berdasarkan hasil olahan data kuesioner,  faktor terkuat yang memengaruhi 

ketidakpuasan kerja barista generasi Y adalah Human Relations Supervision, 

dengan persentase sebesar 22,6%,  Security, dengan persentase sebesar 21,7%, 

Technical Supervision, dengan persentase sebesar 21,7%, Responsibility, 

dengan persentase sebesar 20,7%, dan Compensation, dengan persentase 

sebesar 17,9%. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran untuk 

dapat dipertimbangkan oleh pemilik usaha yang memperkerjakan karyawan 

generasi Y yang diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

perusahaan di masa yang akan datang. 
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5.2. Saran 

Berikut ini saran yang penulis berikan untuk pemilik usaha : 

1. Bagi barista coffee shop. Dapat dilihat bahwa Social Services, 

Achievement, Advancement, Independence, dan Working Condition 

menjadi faktor-faktor terkuat yang memengaruhi kepuasan kerja barista 

generasi Y pada sektor coffee shop di kota Bandung. Sebaiknya karyawan 

generasi Y lebih meningkatkan aspek tersebut, agar karyawan merasa 

nyaman dalam bekerja, mampu berkontribusi dengan baik dalam pekerjaan 

serta loyal kepada perusahaan. 

2. Bagi pemilik Coffee Shop, masih ditemukan faktor-faktor ketidakpuasan 

kerja barista generasi Y yang bekerja pada sektor usaha coffee shop di 

kota Bandung, yang meliputi Human Relations Supervision, Security, 

Technical Supervision, Responsibility dan Compensation. Untuk dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pada aspek-aspek tersebut, pemilik maupun 

pengelola usaha sebaiknya lebih memerhatikan cara-cara dalam mengelola 

karyawan seperti jam kerja yang lebih fleksibel, pembagian shift yang adil, 

dan tidak memberikan pekerjaan yang berada diluar job description. Lalu 

pada faktor security, adanya ketidakpastian yang dirasakan oleh barista 

ketika kontrak kerja yang akan berakhir sehingga harus ada kepastian 

kontrak ketika akan berakhir dan kepastian dalam perpanjangan kontrak 

tidak dengan diinfokan dengan mendadak dan durasi kontrak tidak terlalu 

pendek. Faktor technical supervision dimana atasan membuat keputusan 

yang tidak sesuai atau tidak tepat dengan yang seharusnya yang berimbas 

pada karyawan yang disalahkan, sehingga seharusnya atasan mampu 

memberikan  keputusan tepat dan dampak selanjutnya dalam pengambilan 

keputusan tersebut. Untuk memperbaiki aspek Responsibillity, atasan 

harus memberikan wewenang kepada karyawan untuk mengambil 

keputusan dalam menjawab suatu permasalahan. Sedangkan untuk aspek 

Compensation, sebaiknya perusahaan memberikan gaji maupun tunjangan-

tunjangan yang sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh setiap 

karyawan. Selain itu, gaji yang diberikan sebaiknya tidak kurang dari upah 

minimum wilayah dimana coffee shop tersebut berdiri. 
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